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A. Latar Belakang

Pembelajaran IPA bertujuan agar Siswa mampu
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan
kesadaran adanya hubungan IPA terhadap teknologi,
lingkungan serta masyarakat'. IPA merupakan ilmu yang
didapatkan dari hasil investigasi dari kegiatan eksperimen
atas fenomena yang terjadi dan dapat kita pahami dalam
bentuk konsepsi ilmiah (scientific conception). Materi IPA
yang kompleks dan abstrak menjadikan siswa menganggap
bahwa mempelajari IPA merupakan hal yang tidak
mudah?. Dalam menguasai konsep abstrak ini bukanlah hal
yang mudah dilakukan karena dalam memahami konsep
abstrak diperlukan daya nalar yang lebih kuat untuk
memecahkan suatu masalah yang tidak tampak. Dalam
belajar IPA, penggunaan multiple level representasi
(MLR) sangat umum dilakukan untuk mempelajari konsep
sains yang rumit dan abstrak. Representasi ini dapat
berbentuk diagram, gambar, simbol, atau grafik®. Dalam
pengetahuan IPA mencakup tiga level representasi
diantaranya representasi makroskopis, submikroskopis dan
simbolik®.
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Hubungan ketiga bentuk representasi tersebut
digambarkan pada Gambar 1.1. Keterkaitan setiap level
dapat diartikan sebagai kemampuan dalam mentransfer
satu gambaran representasi ke gambaran lain. Adanya
representasi tersebut, menjadikan pemahaman terhadap
konsep abstrak akan lebih mudah dijelaskan dalam
pembelajaran®. Pemahaman yang memadai ditingkat
makroskopis maupun mikroskopis sangat penting sebagai
dasar pengetahuan dalam memahami topik yang lebih
maju. Proses mengembangkan pemahaman tentang konsep
abstrak tanpa berinteraksi secara langsung dengan
objek/fakta® dapat menjadi  peluang terjadinya
miskonsepsi. Pemahaman yang bertentangan atau berbeda
dengan pemahaman para ahli disebut dengan miskonsepsi
(misconception)’.

Miskonsepsi (misconception) menunjukan
perbedaan konsep dengan konsep yang telah disepakati
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oleh pakar pada suatu bidang®. Miskonsepsi bukanlah
jawaban yang salah karena kurangnya pengetahuan atau
karena kesalahan namun terdapat perbedaan pada definisi
ilmiah dari sebuah konsep yang menggantikan sebuah
konsep dalam pikiran seseorang’. Delusi ini dapat
berwujud sebagai suatu pemahaman yang salah atau
kekacauan kognitif siswa. Jika siswa mengalami
miskonsepsi ia tanpa sadar dapat membenarkan
jawabannya, walaupun jawaban tersebut salah dan
meyakini akan kebenaran jawabannya tersebut™.
Miskonsepsi bersifat resisten (tidak mudah berubah) dan
persisten (cenderung bertahan). Pengetahuan siswa yang
miskonsepsi tidak mudah diubah menjadi konsepsi ilmiah
(scientific conception) dan merupakan salah satu faktor
yang menghambat siswa dalam memahami konsep tersebut
maupun konsep lanjutan''. Penyebab resistennya sebuah
miskonsepsi atau kesalah pahaman karena setiap orang
membangun pengetahuan awal dari pengalamannya®.
Definisi diatas menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesalahpahaman atau miskonsepsi bukan di karena tidak
konsisten dengan konsep ilmiah saja hamun juga karena
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siswa meyakini dengan kuat jawaban yang salah tersebut™.
Terjadinya miskonsepsi dipengaruhi oleh banyak faktor
dianlaaranya guru, siswa, metode mengajar juga bahan
ajar.

Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dan
konsepsinya, biasanya guru atau peneliti melakukan
berbagai jenis tes untuk mengetahui hasil belajar siswa.
Tes diagnostik banyak dikembangkan mulai dari
wawancara, peta konsep, tes model pilihan ganda dan tes
model bertingkat seperti two tier test, three-tier test, four-
tier test dan yang baru-baru ini five-tier test”®. Tes
bertingkat ~ (multi-tier test) sangat berguna untuk
mendiagnosis konsepsi siswa tentang konsep yang telah
dipelajari. Tes jenis ini tidak hanya memberikan informasi
tentang konsepsi siswa tetapi juga alasan dibalik jawaban
juga mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa terhadap
pemahamannya. Guru dengan mudah mengetahui
pemahaman konseptual siswa dan hasil tersebut dapat
digunakan untul pertimbangan dalam upaya perbaikan
proses pembelajaran selanjutnya’®.

Tes diagnostik terbaru merupakan pengembangan
dari four-tier diagnostic yaitu five-tier diagnostic'’. Sintaks
dari five-tier diagnostic: Pada tingkat (tier) pertama
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berbentuk tes pilihan ganda dengan satu jawaban benar,
beberapa pilihan distraktor (pengecoh) dan satu pilihan
jawaban bebas. Pada tingkat kedua terdapat pertanyaan
level keyakinan jawaban pada tingkat (tier) pertama. Pada
tingkat (tier) ketiga terdapat pertanyaan yang menanyakan
alasan jawaban pada tingkat (tier) pertama dengan bentuk
pilihan jawaban yang sama. Pada tingkat (tier) keempat
terdapat pertanyaan keyakinan jawaban pada (tier) tingkat
ketiga. Pada tingkat (tier) kelima merupakan tingkat
menggambar.

Banyak penelitian yang dilakukan untuk
mengungkap pemahaman konseptual siswa dengan
berbagai metode seperti, tes, wawancara, multiple choice
test dan multiple tier test. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan miskonsepsi siswa pada campuran dan
senyawa'®, Pada molekul air terdapat komponen penyusun
selain hidrogen dan oksigen®, miskonsepsi pada zat padat,
zat cair dan gas®. Siswa salah memahami pada campuran
homogen dan campuran heterogen®, Adanya miskonsepsi
siswa dalam memahami unsur, senyawa serta campuran
dan dalam membedakan sifat dan karakteristik materi**,
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Proses belajat IPA dikatakan berhasil jika pada
aspek yang ada didalamnya seperti terjalin kolaborasi yang
baik guru dan siswa, strategi evaluasi dan pembelajaran
menggunakan metode yang tepat, manajemen diri. Faktor
ekternal secara tidak langsung ikut berperan menjadi
penentu keberhasilan proses belajar seperti konteks sosial,
budaya dan lingkungan individu tersebut®. Dalam hal ini
siswa turut berkontribusi dalam keberhasilan proses belajar
IPA. Pada umumnya siswa memiliki kecenderungan gaya
belajar yang berbeda diantaranya gaya belajar visual,
kinestatik dan auditori. Setiap siswa memiliki kemampuan
untuk menyerap dan memahami pelajaran dengan
tingkatan yang berbeda. Siswa dapat memahami pelajaran
dengan mudah jika ia dapat memahami gaya belajar yang
cocok untuk dirinya®. Perbedaan bias gender juga
dijumpai dalam kegiatan pembelajaran IPA. Dalam praktik
mata pelajaran IPA yang berkaitan dengan hewan,
keterlibatan siswa laki-laki seringkali lebih intensif
dibandingkan siswa perempuan?®. Selain itu ingatan jangka
panjang siswa (Long-Term Memory/ LTM) menjadi hal
yang penting dalam proses belajar IPA”. LTM dapat
dikodekan dalam istilah jenjang kelas karena setiap
harinya siswa selalu memproses informasi baik informasi
tentang pelajaran ataupun lingkungan sehingga dapat
memungkinkan informasi tersebut disimpan dengan baik
pada LTM atau hanya sebatas ingatan sesaat. Dalam hal ini
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LTM sangat berperan penting dalam bagaimana siswa
mengkomunikasikan informasi yang sebelumnya pernah
didapat.

Hasil penelitian sebelumnya, jika pada tingkat
pendidikan SMP/MTs kesemuanya merupakan pokok
bahasan Klasifikasi Materi & Perubahannya (KMP).
Pemahaman yang memadai pada topik KMP pada tiap
level representasi sangat penting sebagai dasar
pengetahuan dalam memahami topik yang lebih maju
seperti konsep atom dan molekul sebagai komponen
submikroskopis yang tidak terlihat oleh penglihatan biasa
namun ada di dunia nyata®. Topik KMP merupakan
konsep fundamental dalam ilmu kimia. Topik ini
merupakan konsep dasar untuk penerimaan konsep
lanjutan seperti kesetimbangan larutan® yang akan
dipelajari lebih lanjut pada tingkat SMA dan tingkat
universitas. Dari ragam penelitian tersebut masih
diperlukan pengujian lebih lanjut untuk menganalisis
bagaimana kondisi pemahaman siswa pada topik KMP.

Penelitian ini memiliki keterbaharuan karena akan
menganalisis pemahaman konsep siswa dengan instrumen
Six-Tier Diagnostic Test (STDT) yang merupakan
pembaharuan  dari  five-tier  diagnostic  dengan
menambahkan satu tingkat (tier) lagi. Keterbaharuan
lainnya dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yaitu
teknik analisis yang digunakan adalah menggunakan rasch
model & analisis yang didasarkan pada tabel keputusan
instrumen STDT. Selain itu perlu dilihat bagaimana
keefektifan instrumen STDT, pemahaman konseptual topik
KMP siswa (Jenjang Kelas, Gender, Gaya Belajar)
menggunakan DIF (Differential 1tem Function) juga pola
pemahaman konseptual siswa menggunakan tabel
keputusan instrumen STDT.
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B. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian masalah diatas yang akan diteliti
adalah “Bagaimana Analisis Pemahaman Siswa Pada

Topik Kilasifikasi Materi dan Perubahannya (KMP)

Menggunakan Six-Tier Diagnostic Test Bermuatan

Multiple Level Representasi?”. Rumusan masalah tersebut

diturunkan menjadi tiga pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana keefektifan instrumen six-tier diagnostic
test untuk mengevaluasi pemahaman konseptual
siswa?

2. Apakah ada perbedaan dalam menguraikan
pemahaman konseptual topik KMP yang didasarkan
pada jenjang kelas, gender & gaya belajar siswa?

3. Bagaimana pola pemahaman konseptual siswa pada
topik KMP berdasarkan tabel keputusan six-tier
diagnostic test?

C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis keefektifan instrumen six-tier diagnostic
test dalam mengevaluasi pemahaman konseptual.

2. Menganalisis  perbedaan  dalam  menguraikan
pemahaman konseptual berdasarkan jenjang kelas,
gender dan gaya belajar siswa.

3. Menganalisis pola pemahaman konseptual siswa pada
topik KMP berdasarkan tabel keputusan (decision) six-
tier diagnostic test.

D. Manfaat Penelitian
Berikut manfaat dari penelitian ini:
1. Bagi Guru

a. Menjadikan informasi tambahan bagi guru terkait
metode diagnosa untuk mengidentifikasi
kesalahpahaman siswa tentang konsep sains dan
menemukan strategi pembelajaran yang tepat.

b. Hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan oleh
guru untuk membantu memperbaiki pemahaman
konseptual siswa agar tidak mengalami kontradiksi.

c. Melalui tes diagnostik ini guru dapat mengetahui
pola pemahaman konseptual siswa dan dapat
membedakan antara siswa yang paham konsep



(Scientific Conception/SC), hampir memahami
konsep (Almost Scientific Conception/ASC), kurang
percaya diri (Lack of Confidence/LC), kurang
pengetahuan (Lack of Knowledge/LK),
kesalahpahaman (Misconception/ MSC) & Tidak
memahami konsep (Have No Conception/HNC).
2. Siswa
Penelitian ini dapat membantu siswa untuk
membangun dan mengungkapkan pemahamannya
terhadap konsep sains khususnya topik KMP pada
level makroskopis, submikroskopis dan simbolik.
3. Peneliti
Untuk melakukan kajian lebih lanjut bagaimana untuk
melakukan perbaikan pada miskonsepsi siswa.



